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ABSTRAK

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat penting dimiliki oleh siswa untuk
mendapatkan hasil yang optimal, akan tetapi aktivitas belajar siswa kelas IV SD N Pengabean
01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah belum maksimal hal ini
ditunjukan dengan rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan
hasil belajar siswa yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan apakah
ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar pelajaran IPS materi Pekerjaan Orang Tuaku pada
semester | tahun pelajaran 2020/2021 di SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan sebuah penilitian tindakan kelas untuk
memecahkan masalah apakah model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
Powerpoint dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. PTK berlangsung sampai 2
siklus, setiap siklus terdiri dari (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi atau pengamatan,
dan (4) refleksi. Pengumpulan data dengan menggunakan tes, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan deskriptif komparatif dengan membandingkan data kondisi awal /
pre siklus, data siklus pertama dan data siklus kedua diikuti oleh refleksi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa telah ada peningkatan tingkat keaktifan siswa dari kondisi awal, siklus 1
dan siklus Il, dimana ada peningkatan siswa sangat aktif yang semula 6,25 % meningkat
menjadi 62,5 persen, sedangkan siswa yang kurang aktif menurun yang semula 62,5 % menjadi
6,25 %. Adapun hasil belajar pada kondisi awal terdapat siswa sebanyak 12 orang yang
mendapatkan nilai dibawah KKM sebesar 70, yang berarti pembelajaran belum tuntas karena
kurang dari 75 % siswa yang memenuhi KKM. Selanjutnya, pada siklus Il siswa yang
mendapatkan nilai kurang dari 70 sebanyak 1 siswa (6,25 %) dinyatakan belum tuntas dalam
belajar, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM terdapat 15 siswa (93,75 %),
sehingga hal ini menggambarkan proses pembelajaran secara garis besar dinyatakan tuntas hal
ini dikarenankan persentase siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 93,75%. Kesimpulan dari
penelitian pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Powerpoint
ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Materi
Pekerjaan Orang Tuaku kelas IV SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes
Provinsi Jawa Tengah.

Kata kunci: Aktivitas, hasil belajar, problem based learning, powerpoint.
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah proses pembelajaran, hasil belajar merupakan sebuah tolak ukur dari
keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Hasil belajar yang tinggi maka dapat di simpulkan
bahwa pembelajaran tersebut tuntas, sedangkan sebaliknya hasil belajar yang rendah
menggambarkan bahwa terdapat masalah dalam proses pembelajaran tersebut. Permasalah
tersebut muncul salah satunya adalah model pembelajaran yang sangat kuno dimana
pembelajaran bergerak satu arah dari guru ke siswa, yang mengakibatkan siswa bosan dalam
menyimak pembelajaran tersebut. Dimasa sekarang, guru harus kreatif dalam memilih model
pembelajaran, model yang berbeda dimana guru dan siswa lebih banyak melakukan interaksi
sosial dengan memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran. Pengunaan media
pembelajaran yang variatif bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan lebih bisa memahami inti pembelajaran yang guru berikan. Pembelajaran di
kelas masih menggunakan model pembelajaran yang kuno yang mengunakan ceramah satu
arah sehingga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk turut serta masuk dalam
pembelajaran ini, sehingga siswa menjadi bosan dan pembelajaran tidak menyenangkan, , hal
ini bukan merupakan pembelajaran yang baik/ideal untuk siswa. Berkaitan dengan hal tersebut
akan berdampak pada prestasi belajar siswa yang rendah, dan dapat membuat siswa tidak bisa
mengerjakan soal-soal.

Berdasarkan temuan peneliti pada mata pelajaran IPS materi Pekerjaan Orang Tuaku
hasil nilai siswa pada semester | tahun pelajaran 2020/2021 di IV SD N Pengabean 01
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah, tempat peneliti mengajar masih
sangat rendah, hal ini berarti siswa belum menguasi materi tersebut. Ini dibuktikan dengan nilai
hasil belajar siswa yaitu sebanyak 4 siswa (25 %) dari 16 jumlah siswa kelas IV yang mendapat
nilai di atas atau sama dengan KKM dan 12 siswa (75%) mendapakan nilai dibawah KKM,
dimana KKM pada materi Pekerjaan Orang Tuaku sebesar 70. Hal ini tentu jauh dari
pembelajaran yang ideal. Di samping permasalahan di atas terdapat juga masalah pada peneliti
saat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas pada muatan pelajaran IPS materi Pekerjaan
Orang Tuaku yang menyebabkan nilai hasil belajar siswa menjadi rendah, faktor penyebab
tersebut diantaranya: (1) Model pembelajaran konvensional yang kurang menyenangkan. (2)
Tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran. (3) Kegiatan pembelajaran terkesan
membosankan dan tidak menyenangkan. (4) Saat diskusi hanya beberapa siswa yang aktif,
yang lain hanya mendengarkan dan bercerita dengan temanya. (5) Kurangnya soal-soal latihan.
(6) Kurangnya bimbingan guru secara menyeluruh.

Guru menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada masalah-masalah praktis sebagai pijakan
dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. (Wena,
2009:91). Model Problem Based Learning bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman
guru dan siswa terhadap materi yang diajarkan, membangun sikap kerja sama personal dalam
kelompok dan keterampilan sosial pada diri siswa (Putra, 2013 ; 76). Melalui berbagai tahapan
yang menuntut siswa untuk aktif dalam setiap tahapan pembelajaran diharapkan mereka lebih
mudah mengerti dan memahami materi pembelajaran yang diajarkan / diberikan oleh guru
sehingga hasil belajarnya lebih meningkat sesuai dengan . Selanjutnya penggunaan media
bantuan berupa media microsoft powerpoint. Menurut Heinich, dalam Arsyad (2013:3)
menggunakan pengertian medium sebagai bantuan / perantara yang menyampaikan sebuah atau
beberapa informasi antara sumber dan penerima. Teori ini menyampaikan bahwa sebuah

1663



Prosiding Pendidikan Profe.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas

medium atau media merupakan alat bantu yang sering digunakan pengurim pesan untuk
mempermudah proses sampai dengan pesan diterima oleh penerima yang dituju. Di sini media
pembelajaran yang dipilih adalah berupa media PPT (microsoft powerpoint).

Dengan menggunakan media powerpoint ini maka siswa akan kembali termotivasi dalam
belajar dan mengembalikan semangat anak. Siswa dapat dengan mudah menyimak
pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui media powerpoint. Dari proses ini akan
terlihat proses belajar itu apakah berjalan telah berjalan dengan baik atau tidak. Dimana proses
belajar juga bisa disebut dengan proses pembelajaran. Menurut Poerwadarminta (dalam Majid
2014:80) pembelajaran dengan model pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
menggunakan tema secara terpadu yang diambil dari beberapa mata pelajaran yang bertujuan
untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran yang bersifat tematik
adalah pokok pikiran atau intisari yang menjadi pokok pembelajaran. Dengan pembelajaran
tematik, siswa dan guru akan mendapatkan banyak keuntungan, diantaranya : (1) siswa dapat
dengan mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, (2) siswa menjadi mampu
untuk mempelajari berbagaim macam pengetahuan dan mengembangkannya sebagai
kompetensi dasar antara mata pelajaran dengan tema yang sama, pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran akan menjadi lebih mendalam dan berkesan pada diri siswa, kompetensi dasar
yang diterima oleh siswa dapat dikembangkan maksimal dengan mengaitkan mata pelajaran
lain dengan pengalaman pribadi siswa, (3) siswa lebih termotovasi untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan di lebih dari satu mata pelajaran secara bersamaan, (4) guru
dapat akan bisa melakukan efisiensi waktu dalam proses pembelajaran karena disajikan secara
tematik.

Akan tetapi pada siswa IV SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes
Provinsi Jawa Tengah hasil yang didapatkan siswa pada mata pelajaran IPS belum optimal,
dikarenakan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dimana siswa tidak memahami materi
akan tetapi tidak mau bertanya, siswa masih pasif dalam berdiskusi, siswa tidak mau maju
presentasi. Hal ini digambarkan hanya 4 siswa dari 16 siswa yang memiliki nilai sama atau
melebihi nilai KKM, selebihnya masih mendapatkan nilai lebih rendah dari KKM.
Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang disusun dengan model baru dan
menggunakan berbagai macam media baik menggunakan media audio, visual, gabungan antara
audioa dan visual serta kinestetik. Hal ini bertujuan untuk dapat membantu sisea dalam
membangun sebuah pemaham dan pengetahuan sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh
siswa. Namun demikian, berdasarkan refleksi pembelajaran oleh guru, pembelajaran yang
diterapkan di kelas 1V SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes Provinsi Jawa
Tengah belum seperti itu, dikarenakan pembelajaran yang ada masih belum bisa menggunakan
media pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
belajar.

Dalam menjalankan tugasnya seorang guru dihadapkan banyak situasi; pertama, guru
harus kreatif memilih model pembelajaran yang paling sesuai, Kedua, mencari metode
penyampaian dan penyajian materi sesuai dengan kebutuhan. Ketiga, menggunakan alat bantu
yang sesuai. Keempat, menyusun langkah yang paling sesuai dan efisien dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kelima, menyiapkan sumber / source pembelajaran yang. Keenam,
menggunakan sistem penilaian apa yang paling tepat digunakan, dan seterusnya. Oleh karena
itu, berdasarkan uraian diatas penulis membuat kajian berupa penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penulis akan menggunakan
sebuah model pembelajaran yaitu Problem Based Learning berbantuan Powerpoint yang
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bertujuan untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran IPS Materi
Pekerjaan Orang Tuaku Siswa IV SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes
Provinsi Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan bersiklus, masing-masing siklus dengan tahapan merencanakan,
melakukan tindakan, mengamati. dan refleksi. Prosedur penelitian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Refleksi - I Pelaksanaan I
@I I Pengamatan I &
:‘l>‘ Perencanaan %

Refleksi - I Pelaksanaan I
|

E. E I Pengamatan

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (Ristasa 2007:7)

Subjek Penelitian

Objek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SD N Pengabean 01 Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021 berjumlah 16
(enam belas) siswa yang terdiri dari 8 (delapan) siswa laki laki dan 8 (delapan) siswa
perempuan.

Objek Penelitian

Obyek penelitian tindakan kelas ini adalah semua aktivitas dan pencapaian hasil belajar
siswa mata pelajaran IPS materi pekerjaan orangtuaku menggunakan model pembelajaran
problem based learning berbantuan powerpoint pada siswa kelas IV SD N Pengabean 01 —
Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021.

Metode dan Pengambilan Data
Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian tindakan kelas ini diperoleh dari nilai tes
kompetensi. Data dari pengamat teman sejawat termasuk data sekunder. Sumber data sekunder
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator. Data kondisi awal/eksisiting
tentang nilai tes kompetensi siswa ada di daftar nilai.
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Teknik Pengumpulan Data
Tes

Cara penilaian penelitian tindakan kelas ini penulis adalah tes kompetensi pada siklus
pertama dan siklus kedua. Tes diberikan setelah diberikan tindakan pada siklus siklus pertama
dan siklus kedua yaitu pada pertemuan dari setiap siklusnya.

Observasi

Dalam proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini ini penulis menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru yang diisi oleh teman sejawat selama pembelajaran berlangsung.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan dokumen. Dokumen merupakan sumber
data bersifat faktual dan realistis. Adapun dokumen yang diteliti dalam penelitian ini adalah
lembar pengamatan guru tentang lembar kerja siswa, foto kegiatan siklus pertama dan siklus
kedua serta buku daftar nilai ulangan harian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah cara mengolah data yang telah diperoleh dari
hasil pengumpulan data sehingga peneliti dapat menyimpulkan hasilnya. Semua data yang ada
dianalisis secara deskriptif, direduksi, diklasifikasikan, diinterpretasikan, dan dideskripsikan
ke dalam bahasa verbal untuk kemudian dibuat sebuah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan ditempat peneliti mengajar yaitu di SD Negeri
Pengabean 01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes pada tahun pelajaran 2020/2021. Ini
peneliti sebagai Guru Kelas mengajar di kelas IV. Jumlah siswa 16 (enam belas) siswa yang
terdiri dari 8 (delapan) siswa laki laki dan 8 (delapan) siswa perempuan. Pada kondisi awal/pre
siklus pembelajaran siswa yang memperoleh nilai yang kurang memenuhi harapan dan
memiliki nilai KKM vyaitu 70. Berdasarkan temuan peneliti pada mata pelajaran IPS materi
Pekerjaan Orang Tuaku hasil nilai siswa pada semester | tahun pelajaran 2020/2021 di SD N
Pengabean 01- Brebes, tempat peneliti mengajar masih sangat rendah, hal ini berarti siswa
belum menguasai materi tersebut. Yang dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut.

Keaktifan Siswa

Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dari kondisi awal,
siklus I dan siklus Il. Peningkatan rerata tingkat keaktifan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Keaktifan Siswa Antar Siklus

Kondisi Siklus | Siklus 11
No Ketuntasan
Awal (%) (%) (%)
1 Sangat Aktif 6,25 12,5 62,5
2 Aktif 31,25 37,5 31,25
3 Kurang Aktif 62,5 50 6,25
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Dari tabel dapat diketahui terjadi peningkatan tingkat keaktifan siswa dari kondisi awal,
siklus I dan siklus Il, dimana ada peningkatan siswa sangat aktif yang semula 6,25 % meningkat
menjadi 62,5 persen, sedangkan siswa yang kurang aktif menurun yang semula 62,5 % menjadi
6,25 %.

Hasil Belajar Siswa

Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi awal, siklus I dan siklus
I1. Peningkatan rerata hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan hasil belajar antar siklus

Kondisi Siklus | Siklus 11
No Ketuntasan
Awal (%) (%) (%)
1 Tuntas 25 62,5 93,75
2 Tidak Tuntas 75 375 6,25
Ketuntasan Klasikal 25 62,5 93,75

Dari tabel dapat diketahui terjadi peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari kondisi
awal, siklus I dan siklus Il. Pada siklus | ketuntasan klasikal naik 37,5 % dari 25 % menjadi
62,5 %. Pada siklus Il ketuntasan klasikal naik 31,25 % dari 62,5 % menjadi 93,75 %. Dengan
demikian hasil belajar siswa pada siklus Il telah mencapai indikator keberhasilan. Melalui
penerapan model Problem Based Learning berbasis Media Powerpoint guru dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dari kondisi awal 25 % menjadi 93,75 %. Yang
dapat digambarkan sebagai berikut.

100

80

60
40
: B -
0
Tidak Tuntas Tuntas
M Pra Siklus  m Siklus | Siklus 11

Diagram 1. Hasil Ketuntasan Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Demikian juga dengan Nilai hasil belajar mengalami peningkatan dari kondisi awal ke
siklus I dan siklus 11. Berikut adalah perbandingan nilai dari kondisi awal, siklus I dan siklus
.

1667



Prosiding Pendidikan Profe.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11

Nilai Kondisi Siklus Siklus  Refleksi dari kondisi awal ke kondisi
awal I ] akhir
Nilai Minimum 50 60 60 Nilai minimum naik 10 poin
Nilai Maksimum 90 100 100 Nilai maksimum naik 10 poin
Nilai Rata-rata 57,5 70 83,75 Nilai rata-rata naik 26,25 poin

Dari tabel diatas terjadi peningkatan nilai rata-rata per siklus, dari kondisi awal yang
memiliki nilai rata-rata 57,5 meningkat pada siklus | sebesar 70 dan terus meningkat pada
siklus 11 sebesar 83,5, yang dapat digambarkan dalam gambar sebagaimana tersebut dibawah
ini.

120
100

80
6
4
: N
0

Pra Siklus Siklus 1 Siklus |1

o O O

M Nilai Minimum  ® Nilai Maksimum  ® Rata Rata

Diagram 2. Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Gambar 2. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

Pada gambar diatas, guru menjelaskan pokok tujuan dan materi pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar siswa memahami konsep materi yang akan diberikan.
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Gambar 3. Siswa Melakukan Diskusi

Pada gambar diatas, guru memandu diskusi yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok
kecil, yang masing masing kelompok terdiri dari 4 — 5 siswa. Diskusi ini dilaksanakan
bertujuan agar guru dapat menilai kerjasama siswa dalam proses pembelajaran.

Gambar 4. Siswa Melakukan Presentasi

Pada gambar diatas, siswa melakukan presentasi hasil diskusi kelompok, hal ini bertujuan
agar guru dapat melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Pengembangan hasil
belajar siswa perlu diimbangi terkait kemampuan self-regulated learning siswa (Alhadi&
Supriyanto, 2017). Proses pengaturan belajar yang terstruktur memungkinkan siswa untuk
merencanakan masa depan mereka dalam tiga domain perkembangan yaitu akademik, karir dan
pribadi - sosial, serta memungkinkan konselor dan guru untuk mengamati kemajuan siswa
sepanjang kontinum melalui pembelajaran (Syamsudin& Supriyanto, 2019). Pengembangan
diri siswa memelrukan kolaborasi antara orangtua, konselor, dan guru kelas pada tujuan yang
sama dari pengembangan kompetensi anak usia melalui pembelajaran di sekolah (Supriyanto,
2016).
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Gambar 5. Kegiatan Tanya Jawab

Pada gambar diatas, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan yang guru berikan, hal ini bertujuan agar guru dapat melihat sejauhmana siswa
dapat memahami materi yang diberikan pada pembelajaran ini.

SIMPULAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang penulis laksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Powerpoint dapat berjalan dengan lancar, lebih mudah diterima oleh
siswa, nyaman untuk guru dan siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan Powerpoint dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi ajar pekerjaan orang tuaku pada siswa kelas
IV semester | tahun pelajaran 2020/2021 di SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari, Kabupaten
Brebes. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
Powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) materi ajar pekerjaan orang tuaku pada siswa kelas IV semester | tahun pelajaran
2020/2021 di SD N Pengabean 01 Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes
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